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Abstrak
 

<p>Walaupun secara normatif penggunaan Paten sebagai agunan dalam pemberian kredit bank dapat

dilakukan, nyatanya praktik ini belum dapat diwujudkan di Indonesia karena terdapat beberapa

permasalahan. Berbeda dengan Indonesia, Singapura telah melakukan praktik ini sejak tahun 2016. Skripsi

ini membahas mengenai faktor-faktor yang menyebabkan praktik pemberian kredit bank dengan Paten

sebagai agunan belum dapat dilakukan di Indonesia dan perbandingannya dengan Singapura. Pada skripsi

ini, Penulis mengangkat dua pokok permasalahan: (1) bagaimana peraturan perundang-undangan di

Indonesia dan Singapura mengatur mengenai pemberian kredit dan jaminan kredit perbankan; dan (2)

bagaimana pengikatan paten sebagai agunan dalam pemberian kredit bank di Indonesia dan Singapura.

Bentuk penelitian dari skripsi ini ialah yuridis-normatif dengan tipologi penelitian deskriptif-analitis yang

didukung oleh studi bahan pustaka dan wawancara sebagai alat pengumpul data. Dari penelitian ini, dapat

disimpulkan bahwa pengikatan paten sebagai agunan di Indonesia belum dapat dilakukan karena terdapat

beberapa permasalahan, yaitu belum terdapat kepastian hukum mengenai penggunaan paten sebagai agunan,

risiko berupa sifat paten yang jangka waktunya terbatas, belum terdapat pihak yang dapat melakukan valuasi

terhadap paten, dan kurangnya pemahaman dari para pihak terkait pemberian kredit bank mengenai Hak

Kekayaan Intelektual secara umum. Di sisi lain, walaupun pengikatan paten sebagai agunan di Singapura

sudah dapat dilakukan, terdapat beberapa permasalahan terkait dengan praktiknya, meliputi permasalahan

dalam <em>IP-Creation, IP-Protection, </em>dan <em>IP-Commercialization. </em>Agar praktik ini dapat

dilakukan di Indonesia, diperlukan adanya penyesuaian dari segi peraturan, pelatihan bagi para pihak

berkepentingan, dan kepastian mengenai valuasi paten di Indonesia.</p><hr /><p>Even though the use of

Patents as collateral in bank credit can be done according to the law, this practice has not been realized in

Indonesia. In contrast to Indonesia, Singapore has been practicing bank credit with Patents as collateral since

2016. This thesis raises two main issues: (1) how the laws and regulations in Indonesia and Singapore

monitor the provision of credit and collateral for bank credit; and (2) how is the use of Patents as collateral

in the provision of bank credit in Indonesia and Singapore. Data are collected by studying the library

materials and interviews conducted. The results of this thesis indicate that the use of patents as collateral in

bank credit in Indonesia can’t be carried out there are several problems such as the lack of legal certainty

concerning the use of patents as collateral, risks from patents’ limited period of time, no party who can

evaluate the patents, and the lack of general understanding from parties related to bank lending regarding

Intellectual Property Rights. On the other hand, even though the use of patents as collateral in bank credit in

Singapore, there still are some obstacles on field practices regarding IP-Creation, IP-Protection, and IP-

Commercialization. In order for this practice to be carried out in Indonesia, it requires adjustments in the law

and regulations, training for related parties, and certainty regarding Patent valuation in Indonesia.</p>
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